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ABSTRAK

Teluk Hurun merupakan perairan semi tertutup yang kaya akan keanekaragaman hayati dan mer-
upakan sumber kehidupan bagi masyarakat setempat yang berprofesi sebagai nelayan. Rumpon,
sebagai alat bantu pengumpul ikan, digunakan untuk meningkatkan efisiensi penangkapan ikan.
Penelitian ini berfokus pada identifikasi jenis ikan yang tertarik pada rumpon semi sintetis di Perai-
ran Teluk Hurun, Kabupaten Pesawaran, Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifika-
si jenis ikan yang berkumpul di sekitar rumpon dan menganalisis indeks keanekaragaman, kerag-
aman dan dominansi. Metode yang digunakan adalah observasi dengan teknik Underwater Visual
Census (UVC) selama lima minggu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat delapan jenis
ikan, dengan ikan betok mutiara dan ikan selar kuning sebagai spesies yang dominan. Nilai Indekas
keanekaragman 0,9 yang berarti keseragaman populasi rendah, sementara indeks keseragaman
menunjukkan nilai 0,47, yang berarti keseragaman populasi sedang dan komunitas labil. Nilai in-
dekas dominansi yang diperoleh adalah 0,43, hal ini berarti tidak adanya dominasi spesies tertentu.

Kata kunci: lkan karang, Keanekaragaman hayati, Rumpon, Teluk Lampung
ABSTRACT

Hurun Bay is a semi-enclosed body of water that is rich in biodiversity and is a source of life for local
people who work as fishermen. FADs, as a fish collecting tool, are used to increase fishing efficiency.
This research focuses on identifying the types of fish that are attracted to semi-synthetic FADs in the
waters of Hurun Bay, Pesawaran Regency, Lampung. This research aims to identify the types of fish
that gather around FADs and analyze diversity, variety and dominance indices. The method used was
observation using the Underwater Visual Census (UVC) technique for five weeks. The research results
showed that there were eight types of fish, with pearl betok fish and yellow trevally fish as the dominant
species. The diversity index value is 0.9, which means low population uniformity, while the uniformity
index shows a value of 0.47, which means moderate population uniformity and an unstable community.
The dominance index value obtained was 0.43, this means there is no dominance of certain species..
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PENDAHULUAN

Teluk Hurun adalah salah satu perairan semi
tertutup dengan luas sekitar 1,5 km? yang berada
di Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.
Teluk Hurun merupakan salah satu tempat bagi
masyarakat Pesawaran yang bermata pencaharian
sebagai nelayan, petambak, maupun profesi
lain yang bergantung dari laut (Nuzapril & Agung
Prasetyo, 2023). Teluk Hurun merupakan ruang
bagi berbagai komoditas biota hidup. Berdasarkan
Handayani et al., (2023) biota yang hidup di
Perairan Teluk Hurun yakni berbagai jenis ikan,
diantaranya betok mutiara (Chromis notata), betok
hijau (Chiromis vridis), ekor kuning (Caesio cuning),
manukan dasi (Neoglyphidodon melas), blue devil
(Chrysptera cynea), dan jenis lainnya. lkan yang
berada di Perairan Teluk Hurun dimanfaatkan para
nelayan sekitar untuk ditangkap lalu di jual ataupun
dikonsumsi sendiri. Alat tangkap yang digunakan
bermacam-macam diantaranya adalah mini purse
seine dan payang (Handayani et al., 2023; Tanjov
et al., 2016). Nelayan dalam proses penangkapan
ikan, biasanya memerlukan alat bantu pengumpul
ikan, atau biasa disebutrumpon (Hastarietal.,2014).

Rumpon adalah alat bantu pengumpul ikan yang
menggunakan berbagai bentuk dan jenis atraktor
dari benda padat (Zuriat et al., 2019). Rumpon
berfungsi untuk memikat ikan agar berkumpul,
yang dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi
dan efektifitas operasi penangkapan ikan.
Penggunaan rumpon dimaksud agar nelayan
tidak perlu melaut terlalu jauh untuk mendapatkan
daerah penangkapan ikan. Sejauh ini rumpon
yang sudah dilakukan penelitiannya adalah
rumpon dengan ataraktor dari pelepah kelapa,
pelepah pinang dan jenis lainnya. Pelepah kelapa
merupakan atraktor yang bersifat alami sehingga
mudah membusuk kemudian datang fitoplankton,
zooplankton dan ikan yang terdapat di sekitar lokasi
rumpon. Salah satu kekurangannya atraktor alami
adalah harus terus dilakukan pembaruan karena
mengalami pelapukan (Hikmah et al., 2016).

Kekurangan terhadap atraktor alami dapat
diatasi dengan memodifikasi jenis bahan yang
tahan lebih lama yakni bahan-bahan sintetis.
Pemasangan rumpon menggunakan bahan sintetis
yang terbuat dari jaring bekas kemudian diikatkan
ijuk sebagai atraktor alami sehingga zooplankton
yang terdapat di sekitar mudah untuk beradaptasi.
Hal ini tentunya membuat ikan-ikan kecil mendekat
karena sumber makanan berupa zooplankton
melimpah di sekitar rumpon, selain itu rumpon
dengan bahan jaring (sintetis) diharapkan dapat
lebih awet dari rumpon alami lainnya. Adapun

64

beberapa Lokasi yang di teluk hurun terdapat
jangkar keramba jaring apung berupa tong-tong
bekas yang ditutupi oleh jaring dan itu menjadi
tempat berlindung bagi ikan, oleh karena itu penulis
memilih bahan dasar jaring sebagai atraktornya.
Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi jenis
yang tertarik pada rumpon dengan atraktor semi
sintetis, mengidentifikasi indeks dominansi dan
indeks keseragaman juga melihat perubahan yang
terjadi pada rumpon setelah di rendam di laut.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di perairan teluk hurun
yang letaknya Perairan di daerah JI.Yos Sudarso,
Hanura, Kecamatan Teluk Panda, Kabupaten
Pesawaran, Lampung 35450 yang berkoordinat
di 5°31'45"S 105°15'25"E. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Oktober sampai November 2024. Lokasi
pemasangan rumpon disajikan pada Gambar 1.

Rumpon di letakan di dasar perairan dengan
kedalaman 20 m dari permukaan laut. Rumpon
diletakan secara vertikal ke atas dengan ketinggian
5 m dari dasar laut. Peletakan rumpon dapat dilihat
pada gambar di bawah ini. llustrasi peletakan
rumpon saat penelitian tertera pada Gambar 2.

Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan berbagai alat dan
bahan. Alat dan bahan ini digunakan untuk membuat
rumpon ataupun untuk melalukan pengambilan data
diantara waring, ijuk sebagi atraktor (Hafinuddin
et al., 2020), tali Polyethylene (PE), serta coran
semen sebagai pemberat (Syahputra et al., 2020).
Waring berfungsi sebagai atraktor sintetis yang
melapisi atraktor alami berupa ijuk, yang efektif
dalam menarik perhatian ikan. Atraktor tersebut
diikat menggunakan tali PE dan tambang agar
terpasang kuat pada struktur rumpon. Pelampung
digunakan sebagai penanda posisi rumpon di
perairan, sementara coran semen menjaga agar
rumpon tetap tenggelam dan stabil di dasar laut.
Dokumentasi rumpon di bawah air dilakukan
menggunakan kamera bawah air. Rumpon yang
telah ditenggelamkan dapat dilihat pada Gambar 3.

Pengumpulan Data

Pengumpulan Pengambilan data dilakukan
dengan cara observasi lapang dengan metode
underwater visual cencus. Pengambilan
data dilakukan satu minggu satu  kali
selama 5 minggu. Pengambilan data harus
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Gambar 1. Lokasi Pemasangan Rumpon
Figure 1. Fish Aggregating Device Installation Location

memperhatikan  beberapa hal diantaranya:

* Lokasi pengambilan data

» Data yang akan di ambil

» Kesiapan perlengkapan pengambilan data
* Kesiapan staf monitoring

Setelah memperhatikan beberapa hal di
atas staf monitoring harus ditemani satu orang
teman agar pengambilan data dapat dilakukan
dengan aman.Penelitian ini menggunakan metode
studi kasus dengan pendektan kuantitatif. Studi
kasus merupakan serangkaian kegiatan ilmiah
yang dilakukan secara intensif, terperinci, dan
mendalam tentang suatu program, peristiwa,
dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan,

sekelompok orang, lembaga, atau organisasi
untuk memperoleh  pengetahuan mendalam
tentang peristiwa tersebut (Ridlo, 2023).

Metode pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode accidental sampling.
Accidental sampling merupakan teknik penentuan
sampel berdasarkan kebetulan yang ditemui
peneliti dan dirasa memenuhi kriteria saat di
lapang (Sugiyono, 2013). Sampel yang dimaksud
adalah ikan yang sedang berada disekitar rumpon
saat pengamatan. Pertimbangan dalam pemilihan
sampel penelitian berupa ikan yang berkumpul

disekitarrumpondimaksudkanuntukmempermudah
peneliti dalam melakukan proses pengukuran.

Langkah-langkah pengumpulan dilakukan seba
gai berikut:

1. Mempersiapkan rumpon

Setelah rumpon didesain menyerupai rumah
ikan, hal yang perlu dilakukan adalah menyiapkan
alat dan bahan untuk membuat rumpon yaitu
jaring, ijuk, tali utama, dan pemberat. Pembuatan
rumpon dibuat dengan alat dan bahan yang
sudah disiapkan. Rumpon di buat sekuat
mungkin agar tidak hanyut terbawa arus laut.

2. Menentukan lokasi pemasangan

Rumpon ditempatkan pada lokasi yang
sama dengan peneliti sebelumnya. Penelitian
sebelumnya menggunakan bahan atraktor yang
berbeda dengan penelitan yang dilakukan
saat ini. Tujuan lokasi penempatan yang sama
adalah dapat dibandingkan perbedaan jenis
ikan yang berasosiasi pada rumpon tersebut.

3. Monitoring

Monitoring dilakukan setelah rumpon dimasukan
kedalam air. Monitoring rumpon dilakukan selama
5 minggu atau batas pengambilan data dilakukan.
Monitoring dilakukan dengan metode Underwater
Visual Census (UVC) (Rembet et al., 2011).
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Monitoring rumpon dilakukan setiap minggunya
dengan memperhatikan beberapa hal seperti
lokasi, arus, visibility, perlengkapan, kesiapan
staff monitoring, dan resiko yang akan terjadi.
Monitoring dalam penelitian ini menggunakan
metode underwater visual census (UVC). Sebelum
melakukan monitoring staf monitoring perlu
mempersiapkan dan memperhatikan beberapa hal,
diantaranya: data yang akan diambil, kondisi lokasi
monitoring, alat tulis kantor, alat tulis underwater,
alat selam, kamera underwater, senter selam/
alat bantu penerangan bawah air, kesehatan
pribadi. Setelah mempersiapkan beberapa hal
tersebut sudah bisa melakukan monitoring.
Monitoring kali ini bertujuan untuk mengidentifikasi
ikan apa saja yang ada di sekitar rumpon.

Analisis Data

Data yang diperoleh setelah melakukan
monitoringkemudian dianalisisdengan menjelaskan
indeks keanekaragaman, indekas keseragaman
dan indeks dominansi. Indeks keanekaragaman
(H") dapat diperoleh menggunakan rumus berikut:

H'=-Y",pilnpi

Keterangan:

H' = Indeks Keanekaragaman

Pi = ni/N

ni = Jumlah individu jenis ke-i

N = Jumlah total individu semua jenis

Menurut Odum (1983) kategori indeks
keanekaragaman Shannon Wiener sebagai berikut :
H' < 1 = Keanekaragaman bernilai rendah;

1 < H'< 3 = Keanekaragaman bernilai sedang;

3 =H' = Keanekaragaman bernilai tinggi.

Indeks Keseragaman (E) dapat

diperoleh menggunakan rumus berikut:
Hr
E =
Hmaks

E = Indeks keseragaman
H maks=LnS
S = jumlah spesies

Kisaran indeks keseragaman
menurut (Magurran, 1988):

0 <E < 0,4 = Keseragaman rendah;

0,4 < E < 0,6 = Keseragaman sedang;

66

0,6 < E <1 = Keseragaman tinggi.

Indeks dominansi (C) dihitung dengan
menggunakan rumus dari Simpson (Odum, 1993):

c- 50

D = Indeks dominansi Simpson;

Keterangan:

ni = Jumlah individu tiap spesies; dan
N = Jumlah individu seluruh spesies

Odum
berikut:

menurut
sebagai

dominansi
dikategorikan

Indeks
(1996)

C=0<0,5makatidakadaspesiesyangmendominasi.
C = 0,5 £ 0,75 indeks dominansinya sedang

C =0,75 <1 maka ada spesies yang mendominasi.

HASIL DAN BAHASAN
HASIL

Jenis lkan di Sekitar Rumpon

Hasil monitoring menghasilkan jenis ikan yang
teridentifikasi ada disekitar rumpon. lkan yang
berkumpul disekitar rumpon di dokumentasikan
kemudian diidentifikasi mengacu pada www.
fishbase.se. Jenisikanyangberadadisekitarrumpon
selama pengamatan dapat terlihat pada Gambar 4.

Berdasarkan data di atas, terlihat jumlah ikan
betok mutiara (Chromis notata) dan ikan selar
kuning (Selaroides leptolepis) merupakan jenis ikan
paling banyak yang berada disekitar rumpon. Selain
itu terdapat 6 jenis lainnya yaitu kerapu lumpur
(Epinephelus coioides), remora (Echeneidae sp.),
kakatua (Scarus sp.), Kepe-kepe (Chaetodon
octofasciatus), buntal (Tetraodontidae sp.) dan
lepu (Pterois sp.). Minggu pertama ikan yang
berada disekitar rumpon adalah ikan betok Mutiara
(Chromis notata), kerapu lumpur (Epinephelus
coioides), selar kuning (Selaroides leptolepis) dan
remora (Echeneidae sp.), minggu pertama ini ikan
yang paling banyak jenis betok mutira (Chromis
notata). Minggu kedua jumlah ikan betok mutiara,
selar kuning dan kerapu lumpur bertambah, jenis
yang baru yakni ikan kakatua dan ikan buntal.
Minggu ketiga jenis betok mutiara dan selar kuning
bertambah sementara kerapu lumpur dan remora
tidak ada. Jenis kepe-kepe dan lepu terlihat pada
minggu ketiga. Minggu keempat secara konsisten
betok mutiara dan selar kuning terus bertambah
sementara jenis lainnya tidak terlihat kembali.
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Gambar 2. Peletakan rumpon di Laut
Figure 2. Placing Fish Aggregating Device at Sea

Hingga minggu kelima betok mutiara dan selar
kuning terus mengalami penambahan jumlah.

Secara keselurahan waktu pengamatan jenis
ikan betok mutiara dan selar kuning secara
konsisten bertambah setiap minggu hingga
mencapai 125 ekor dan 100 ekor. Jenis ikan lainnya
tidak konsisten keberadaan disekitar rumpon.
Jumlah terbanyak setelah ikan betok mutiara dan
selar kuning terjadi pada pengamatan minggu
keempat yakni jenis ikan Kepe-kepe sebanyak 4
ekor. Akumulasi jenis ikan yang berasosiasi dengan
rumpon secara detail dapat dilihat pada Gambar 5.

Indeks Keseragaman

Berdasakan hasil analisis yang dilakukan, nilai
indeks keseragaman (E’) yaitu 0,47. Nilai tersebut
memiliki arti bahwa keseragaman populasi yang
berada disekitar rumpon sedang, komunitas labil
(Magurran, 1988). Nilai indeks keseragaman
tersebut memiliki makna bahwa penyebaran
jumlah individu setiap spesies tidak sama. Terdapat
spesies yang memiliki jumlah individu yang lebih
banyak dibandingkan dengan spesies lainnya.

Indeks Dominansi

Berdasakan perhitungan yang dilakukan,
nilai indeks dominansi (C) adalah 0,43. Nilai
dominansi ini berarti tidak ada spesies yang
mendominasi pada sekitar rumpon. Hasil
pengamatan jenis ikan yang paling banyak
adalah jenis betok mutiara dan selar kuning.

PEMBAHASAN

Rumpon yang digunakan adalah sebuah

rumpon prototipe yang menggunakan bahan
atraktor dari bahan alami dan bahan sintetis. Bahan
alami terbuat dari ijuk sementara bahan sintetis
diambil dari jaring. Berdasarkan Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan (Permen KP Nomor 36
Tahun 2023, 2023) mengatur pemasangan dan
pemanfaatan rumpon. Menurut Yusfiandayani et
al. (2024), rumpon sangat penting bagi nelayan
karena  dapat  meningkatkan produktivitas
penangkapan, jenis tangkapan yang beragam,
dan komposisi ikan yang layak tangkap. Wuaten
et al. (2023) menjelaskan bahwa penggunaan
rumpon memberikan kepastian dalam menentukan
daerah penangkapan ikan. Berkumpulnya ikan
di sekitar rumpon dapat menciptakan daerah
penangkapan ikan yang baru, sehingga dapat
menarik perhatian ikan (Rahayu et al., 2023).

Rumpon yang digunakan adalah sebuah
rumpon prototipe yang menggunakan bahan
atraktor dari bahan alami dan bahan sintetis.
Bahan alami terbuat dari ijuk sementara bahan
sintetis diambil dari jaring. Berdasarkan Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan (Permen KP
Nomor 36, 2023) mengatur pemasangan dan
pemanfaatan rumpon. Menurut Yusfiandayani et
al. (2024), rumpon sangat penting bagi nelayan
karena  dapat  meningkatkan produktivitas
penangkapan, jenis tangkapan yang beragam,
dan komposisi ikan yang layak tangkap. Wuaten
et al. (2023) menjelaskan bahwa penggunaan
rumpon memberikan kepastian dalam menentukan
daerah penangkapan ikan. Berkumpulnya ikan
di sekitar rumpon dapat menciptakan daerah
penangkapan ikan yang baru, sehingga dapat
menarik perhatian ikan (Rahayu et al., 2023).

Hasil monitoring disekitar rumpon dengan
atraktor semi sintetis di Perairan Teluk Hurun,
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Gambar 3. Rumpon
Figure 3. Fish Aggregating Device

Pesawaran, Lampung teridentifikasi 8 jenis ikan.
Jenis tersebut terdiri dari betok mutiara, kerapu
lumpur, selar kuning, remora, kakatua, kepe-kepe,
buntal dan lepu. Mayoritas ikan yang teridentifikasi
adalah jenis ikan karang, hal ini dikarenakan sekitar
penempatan rumpon terdapat terumbu karang
dan padang lamun. Lokasi sekitar penyimpanan
rumpon juga terdapat hamparan lamun.

Hasil pengamatan menunjukkan bahawa ikan
betokmutiara dan ikan selar kuning menjadi yang
terbanyak disekitar rumpon. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Handayani & Agus Mulyadi (2023),
Ikan dengan jumlah terbanyak di temukan di
Teluk Harun, Lampung adalah jenis betok mutiara
(Chomis notata). Penelitian lain menyatakan ikan
selar kuning (Selaroides leptolepis) sebagian besar
ditangkap di Perairan Teluk Lampung (Kartini et
al., 2024). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
jumlah ikan betok dan ikan selar kuning terus
meningkat setiap minggunya secara drastis. Ikan-
ikanlain mengalamipenambahanjumlah, akan tetapi
mengalami penurunan juga, sedangkan ikan betok
dan ikan selar kuning tidak mengalami penurunan.

Ikan betok mutiara merupakan ikan dari
keluarga Pomancentridae. lkan betok mutiara
bergerak secara bergerombol, ikan ini banyak
ditemukan di sekitar karang atau lamun. Sekitar
lokasi penempatan rumpon, terdapat terumbu
karanag. lkan betok mutiara banyak terlihat di
sekitar rumpon pada kedalaman 16-18 m dari
permukaan laut. lkan betok mutiara banyak terlihat
di sekitar rumpon karena terdapat sumber makanan
bagi ikan betok (Waluyo, 2014; Fitria et al., 2020).
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Ikan selar kuning adalah salah satu jenis ikan
pelagis kecil dari family Carangidae, dan satu-
satunya anggota dari genus Selar kuningoides. Ikan
selar kuning merupakan ikan pelagis yang bergerak
secara bergerombol (schooling). lkan selar kuning
merupakan ikan karnivora yang memakan berbagai
ikan-ikan kecil seperti fitoplankton, crustasea, larva
molusca, dan patahan tumbuhan laut. Ikan selar
kuning ada di sekitar rumpon pada kedalaman 14-
17 m.Menurut Wijoyo (2023) Ikan selar kuning hidup
dekat pantai sampai laut lepas dengan kedalaman
tidak lebih dari 50 m. lkan selar kuning banyak
terlihat di sekitar rumpon karena di sekitar rumpon
banyak terdapat sumber makanan bagi ikan selar
kuning. Ikan selar kuning juga merupakan jenis
ikan ekonomis penting. (Ginzel & Kase, 2024)

Ikan kerapu Ilumpur adalah ikan demersal
dari family Serranidae. lkan kerapu lumpur
merupakan ikan karnivora di dasar perairan laut.
Ikan kerapu lumpur atau masyarakat banyak
menyebutnya ikan klekek terlihat di kedalaman
19-20 m di dasar laut karena kebiasaannya
bersembunyi dan mencari mangsa di sekitar
karang dan lumpur di dasar laut (Sasongko, 2013).

Ikan remora adalah ikan dari family Echeneidae.
Berdasarkan informasi yang didapatkan ikan remora
banyak terdapat di Perairan Teluk Hurun karena di
Perairan Teluk Hurun banyak terdapat ikan ikan kecil
sebagai mangsanya dan terdapat beberapa penyu
sebagai inangnya. Menurut Fertl & Landry (2009)
Remora menempel pada hiu, pari, penyu dan inang
lainnya menggunakan cakram penghisap. lkan
remora terlihat di sekitar rumpon pada kedalaman 18
m dan mengikuti penyelam saat pengambilan data
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Figure 5. Abundance of fish associated with FADs

karena mengira penyelam dapat menjadi inangnya.

Ikan kakatua adalah ikan dari family Scaridae.
Ikan kakatua merupakan ikan dengan habitat
di sekitar karang (Asriyana et al., 2020). lkan
kakatua terlihat di kedalaman 17-20 m di dasar

laut. lkan kakatua merupakan ikan pemakan
alga yang menempel pada terumbu karang, ikan
kakatua terlihat di sekitar rumpon karena banyak
alga dan lumut yang menempel pada rumpon.

Ikan kepe-kepe adalah ikan dari family

69

Copyright © 2025, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)



J.Lit.Perikan.Ind. Vol.31 No.2 Juni: 63-72

Chaetodontidae. Ikan kepe- kepe adalah kelompok
ikan laut tropis yang berwarna mencolok seperti
ikan bendera dan ikan koral. Ikan kepe-kepe terlihat
di sekitar rumpon pada kedalaman 19 meter. Ikan
kepe-kepe merupakan ikan yang hidup di terumbu
karang, hal ini karena makanannya berada disekitar
karang (Reverteretal.,2017). Ikan kepe-kepe hanya
terlihat sedikit di sekitar rumpon karena makanan
ikan kepe-kepe jarang terlihat di sekitar rumpon.

Ikanbuntaladalah ikandarifamily Tetraodontidae.
Berdasarkan pengamatan ikan buntal banyak
terlihat di sekitar keramba jaring apung memakan
lumut yang menempel di jaring keramba. lkan
buntal terlihat di kedalaman 17 m dari permukaan
laut. Ikan buntal terlihat sedang memakan lumut
yang menempel pada rumpon, makanan ikan buntal
berupaserasahiniterdapatsekitar 18% padaisiperut
ikan buntal yang dianalisis (Pratama et al., 2018).

Ikan singa atau lepu adalah ikan dari family
Scorpaenidae. lkan singa terlihat pada rumpon di
kedalaman 16 meter. Ikan singa terlihat menempel
pada rumpon. Ikan singa sering terlihat di terumbu
karang sekitar teluk hurun. lkan singa terlihat
di sekitar rumpon karena ikan singa memakan
ikan kecil di sekitar rumpon, |kan ini merupakan
jenis ikan predator yang memakan lebih dari
60 spesies ikan (Castro-Gonzalez et al., 2019)

Berdasarkan analisis, tingkat keanekaragaman
jenis ikan yang berada disekitar rumpon semi sintetis
yang dibuat adalah rendah. Menurut Febrian et al.
(2022) bahwa indeks keanekaragaman memiliki nilai
tinggi apabila seluruh individu berasal dari genus
atau spesies yang berbeda. Sebaliknya indeks
keanekaragaman akan memiliki nilai rendah jika
seluruh individu berasal dari satu genus atau satu
spesies, dengan jumlah individu yang relatif merata.

Indeks keseragaman populasi yang berada
disekitar rumpon sedang, komunitas labil. Ikan yang
berada disekitar rumpon terus berganti kecuali jenis
betok mutiara dan selar kuning. Ikan yang berada
disekitar rumpon berasal dari sekitar yang memiliki
habitat terumbu karang atau lamun. Selain itu,
disekitar rumpon terdapat keramba jaring apung
(KJA) budidaya yang kemungkinan banyak jenis
ikan yang memanfaatkan sisa pakan KJA tersebut.
Jenis ikan yang banyak teridentifikasi adalah jenis
ikan karang, tipe jenis ikan karang ini memiliki
kemirirpan dengan jenis ikan demersal karena
tidak banyak melakukan ruaya yang jauh. Habitat
buatan ini sesuai dengan keseragaman pada ikan
demersal dengan nilai sedang (Suprapto, 2014).

Nilai dominansi yang didapat adalah tidak ada
spesies yang mendominasi pada sekitar rumpon, hal
ini sesuai dengan hasil penelitian hasil tangkapan
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pada rumpon berbasis sumberdaya lokal di Perairan
Kuala Daya Kabupaten Aceh Jaya (Rahayu et al.,
2023). Keberadaan ikan silih berganti pada setiap
pengamatan. Dua jenis yang paling banyak bukan
merupakan spesies yang mendominasi karena
terdapat jenis lainnya yang datang setiap waktu.

KESIMPULAN

Jenis ikan yang banyak teridentifikasi adalah
jenis betok mutiara dan selar kuning. Berdasarkan
indeks keanekaragaman di rumpon dengan
atraktor semi sintetis di Perairan Teluk Hurun,
Pesawaran, Lampung termasuk dikategorikan
rendah, keseragaman populasi sedang yang
berarti komunitas labil, nilai dominansi rendah
karena tidak ada spesies yang mendominasi.
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